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ABSTRAK

EFEKTIVITAS FRAKSI EKSTRAK Tagetes erecta L. SEBAGAI FUNGISIDA
NABATI UNTUK MENGENDALIKAN PENYAKIT ANTRAKNOSA
(Colletotrichum capsici) DI LAPANGAN
Oleh

MELIA DIANTARI

Busuk buah yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici merupakan penyakit
penting pada tanaman cabai. Pengendalian yang berpotensi untuk dikembangkan
adalah dengan menggunakan fungisida nabati, yaitu salah satunya tumbuhan yang
berpotensi adalah ekstrak tanaman Tagetes erecta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh beberapa fraksi ekstrak T. erecta terhadap intensitas
penyakit antraknosa, dan mengetahui perbedaan pengaruh antara ekstrak yang
difraksinasi dan yang tidak difraksinasi terhadap penyakit antraknosa pada buah
cabai. Perlakuan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat
ulangan yang masing—masing terdiri dari dua tanaman. Perlakuan terdiri dari PO
(kontrol), P1 (fungisida propineb), P2 (fraksi tagetes pelarut air), P3 (fraksi
tagetes pelarut alkohol), P4 (fraksi tagetes pelarut etil asetat), P5 (fraksi tagetes
pelarut N-heksana), P6 (tagetes tanpa fraksinasi). Data diolah dengan sidik ragam
dan perbandingan nilai tengah antara perlakuan diuji dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungisida

propineb paling efektif dibandingkan dengan fungisida nabati dalam menekan
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penyakit antraknosa pada cabai. Fraksi ekstrak daun tagetes tidak berpengaruh
dalam menekan penyakit antraknosa jika dibandingkan dengan tanpa fungisida,
tetapi fraksi ekstrak daun tagetes dengan pelarut air, dan fraksi ekstrak daun
tagetes dengan pelarut etil asetat memiliki pengaruh yang tidak berbeda juga
dengan propineb. Ekstrak tanaman tagetes dengan proses fraksinasi dalam pelarut
air dan pelarut etil asetat lebih baik dalam mengendalikan penyakit antraknosa

dibandingkan dengan ekstrak tanpa proses fraksinasi.

Kata Kunci : Antraknosa, cabai, fungisida nabati, Tagetes erecta.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai Capsicum annum L. merupakan tanaman sayuran yang memiliki peluang
bisnis cukup baik. Besarnya kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri
menjadikan cabai sebagai komoditas menjanjikan, sehingga membuat permintaan
buah cabai meningkat yang disebabkan oleh kebutuhan bumbu masakan, industri
makanan, dan obat-obatan yang merupakan potensi untuk meraih keuntungan
(Nazaruddin, 1999). Buah cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin
untuk dikonsumsi, diantaranya Kalori, Protein, Lemak, Kabohidarat, Kalsium,

Vitamin A, B1 dan Vitamin C (Suriana, 2012).

Pada beberapa tahun terakhir, budidaya sayuran khususnya cabai mengalami
gangguan yang berat akibat fenomena alam yang tidak menentu seperti musim
kemarau atau musim hujan yang berkepanjangan. Tanaman cabai menjadi mati
kekeringan atau busuk sehingga produksinya menurun drastis. Kondisi ini
diperparah oleh tingginya serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) yang
mengakibatkan kehilangan hasil produksi buah cabai. Serangan OPT terjadi pada
semua tahap pengelolaan agribisnis cabai, yakni sebelum masa tanam, di
pertanaman, tempat penyimpanan, dan pengangkutan produk. Akibatnya banyak
petani yang merugi dan konsumen harus membayar mahal untuk cabai yang dibeli

(Hasyim dkk., 2014).
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Penyakit antraknosa merupakan penyakit utama pada tanaman cabai. Berdasarkan
data Badan Pusat Stastika (BPS) Provinsi Lampung (2015) produksi cabai besar
Provinsi Lampung tahun 2014 sebesar 32,26 ribu ton, mengalami penurunan
sebesar 2, 97 ribu ton (8,44%) dibandingkan tahun 2013. Salah satu penyebab
penurunan hasil produksi tersebut diakibatkan oleh serangan patogen yang
disebabkan oleh jamur C. capsici, dengan gejala penyakit yaitu timbul bercak
cokelat kehitaman pada buah cabai yang kemudian akan meluas menjadi busuk
lunak, pada bagian tengah bercak terdapat kumpulan titik-titik hitam yang
merupakan koloni jamur (Semangun, 2007). Laporan Badan Penelitian
Hortikultura Lembang dalam (Hariati, 2007) kehilangan hasil pada tanaman cabai

akibat serangan antraknosa dapat mencapai 50-100%.

Penyakit antraknosa yang selama ini banyak diterapkan petani di lapangan dalam
mengendalikan penyakit tanaman masih mengarah pada penggunaan fungisida
sintetik. Penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus dapat meninggalkan
residu yang membahayakan organisme non target termasuk manusia yang
mengkonsumsi hasil pertanian tersebut, dan dapat menimbulkan resistensi serta
pencemaran lingkungan (Dubbey dkk., 2010). Hartati (2012) menyatakan salah
satu alternatif untuk mengurangi resiko fungisida sintetik tersebut dengan

menggunakan fungisida nabati yang ramah lingkungan.

Fungisida nabati dapat dibuat dari berbagai bagian tumbuhan salah satunya yaitu
ekstrak Tagetes erecta L. Setiawati dkk. (2008) menyatakan bahwa T. erecta
mempunyai potensi sebagai fungisida nabati, karena mengandung bahan aktif
seperti alkaloid, flavanoid, poliasetilen, dan minyak atsiri yang mampu

mengendalikan patogen pada tanaman.



Fungisida nabati pada penelitian ini dibuat dengan cara fraksinasi. Fraksinasi
sendiri merupakan proses pengupayaan untuk memisahkan senyawa terkandung
lebih spesifik. Senyawa yang terkandung di dalam daun tagetes akan terpisah

menurut sifat kelarutannya pada berbagai pelarut.

Oleh sebab itu, penelitian ini dalam pembuatannya melalui proses fraksinasi untuk
mendapatkan fungisida nabati yang terbuat dari ekstrak tanaman T. erecta sebagai

pengendalian penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C. capsici.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh beberapa fraksi ekstrak T. erecta terhadap intensitas
penyakit antraknosa.

2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara ekstrak yang difraksinasi dan

yang tidak difraksinasi terhadap penyakit antraknosa pada buah cabai.

1.3 Kerangka Pemikiran

Tanaman T. erecta memiliki kandungan bioaktif yaitu karotenoid, flavonoid,
alkaloid, polietilena, dan terpenoid, kemudian tanaman ini juga memiliki
kegunaan anti nematoda, bakterisida, insektisida, dan fungisida (Setiawati dkk.,
2008). Proses fraksinasi kita mengupayakan untuk memisahan senyawa
terkandung lebih spesifik. Ekstrak yang mengandung senyawa-senyawa lebih
spesifik diperkirakan mempunyai pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan
ekstrak yang terdiri dari senyawa-senyawa yang lebih komplek. Proses fraksinasi

membuat senyawa yang terkandung di dalam daun tagetes akan terpisah menurut



sifat kelarutannya pada berbagai pelarut. Hal ini disebabkan oleh proses
fraksinasi yang terjadi akibat adanya filter (arang aktif) pada penyaringan alat
fraksinasi. Dengan begitu, kandungan senyawa pada daun tagetes akan diikat
oleh masing-masing pelarut air, metanol, etil asetat, dan N-heksane. Kemudian
akan didapatkan bahan aktif yang memiliki keefektifan yang berbeda terhadap

pertumbuhan C. capsici.

Dari hasil penelitian Satryawibowo (2015), pengaruh fraksi ekstrak daun tagetes
dengan pelarut air, pelarut metanol, dan pelarut etil asetat menunjukkan pengaruh
yang berbeda terhadap diameter koloni jamur C.capsici secara in vitro. Dari
berbagai fraksi ekstrak daun tagetes tersebut, fraksi dengan pelarut metanol
mempunyai pengaruh lebih kuat. Sugiyem (2015) menyatakan ekstrak daun T.
erecta dengan pelarut metanol sangat efektif menghambat pertumbuhan dan

sporulasi C. capsici secara in vitro.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fraksi ekstrak tagetes mampu menekan intensitas penyakit antraknosa pada
buah cabai.

2. Ekstrak tanaman tagetes yang melalui proses fraksinasi mempunyai pengaruh
yang tinggi dalam menekan intensitas penyakit antraknosa dibandingkan

dengan ekstrak tanaman tanpa fraksinasi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Merah

Tanaman cabai (Capsicum annum .L) merupakan tanaman semusim yang
tergolong dalam famili Solaneceae (Suriana, 2012). Tanaman cabai memiliki
bunga pada ruas batang dan jumlahnya bervariasi antara 1-8 bunga tiap ruas
tergantung pada spesiesnya. C. annuum mempunyai satu bunga tiap ruas. Ukuran
ruas tanaman cabai bervariasi dari pendek sampai panjang. Makin banyak ruas
makin banyak jumlah bunganya, dan diharapkan semakin banyak pula produksi

buahnya (Ashari, 2006).

Klasifikasi tanaman cabai merah menurut Cahyono (2003) yaitu sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Devisio : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae
Ordo : Tubiflorae

Famili : Solanaceae

Genus . Capsicum

Spesies : Capsicum annum L.

Tanaman cabai memiliki umur yang bervariasi tergantung jenis cabai. Tanaman
cabai besar dan keriting yang ditanam di dataran rendah sudah dapat dipanen
pertama kali umur 70 —75 hari setelah tanam. Sedangkan waktu panen didataran
tinggi lebih lambat yaitu sekitar 4 — 5 bulan setelah tanam. Pada pemanenan buah

cabai dapat terus-menerus dilakukan sampai tanaman berumur 6 — 7 bulan.



Pemanenan dapat dilakukan dalam 3 — 4 hari sekali atau paling lama satu minggu

sekali (Suriana, 2012).

Tanaman cabai akan tumbuh baik pada lahan dataran rendah yang tanahnya
gembur dan kaya bahan organik, tekstur ringan sampai sedang, pH tanah berkisar
antara 5,5 — 6,8, drainase baik dan unsur hara cukup tersedia bagi
pertumbuhannya. Kisaran suhu optimum bagi pertumbuhannya adalah 18 — 30°C.
Secara geografis tanaman cabai dapat tumbuh pada ketinggian 0-1200 m di atas
permukaan laut. Pada dataran tinggi yang berkabut dan kelembabannya tinggi,

tanaman cabai mudah terserang penyakit (Rostini, 2012).

2.2 Penyakit Antraknosa

Penyakit antraknosa merupakan penyakit yang disebabkan jamur C. capsici pada
buah cabai. Jamur C. capsici ini berkembang pesat pada lingkungan yang lembab
dan basah. Kondisi ini tentu lebih banyak ditemui pada saat musim hujan
berlangsung, namun tak hanya di musim hujan saja, serangan antraknosa juga bisa
menyerang tanaman saat musim kemarau apabila kondisinya memungkinkan.
Penyakit antraknosa umumnya menyerang pada hampir semua bagian tanaman,
mulai dari ranting, cabang, daun dan buah. Fase serangannya pun mulai sejak fase
perkecambahan, fase vegetatif (pertumbuhan) sampai fase generatif (pembuahan)

tanaman (Sumangun, 2007).

2.2.1 Gejala Penyakit

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur C. capsici dapat menginfeksi

cabang, ranting, dan buah pada tanaman cabai. Serangan pada buah cabai
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biasanya terjadi saat buah sudah menjelang tua dengan gejala yang timbul diawali
berupa bintik-bintik kecil yang berwarna kehitam-hitaman dan sedikit melekuk.
Serangan lebih lanjut mengakibatkan buah mengerut, kering, membusuk dan

jatuh, kemudian dapat membuat gagal panen (Semangun, 2007).

2.2.2 Penyebab Penyakit

Penyakit antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum
capsici. Klasifikasi jamur Colletotrichum capsici menurut Alexopoulus dan

Mims (1979) dalam Firdausyi (2005) adalah sebagai berikut:

Divisio : Ascomycotina
Subdivision : Eumycota

Kelas : Pyrenomycetes

Ordo : Sphaeriale

Famili : Polystigmataceae
Genus : Colletotrichum
Spesies : Colletotrichum capsici

Laporan Badan Penelitian Hortikultura Lembang dalam (Hariati, 2007)
kehilangan hasil pada tanaman cabai akibat serangan antraknosa dapat mencapai
50-100% pada buah setelah panen dan juga pada tempat penyimpanan.
Pertumbuhan awal jamur C. capsici membentuk koloni miselium yang berwarna
putih dan timbul di permukaan. Miselium tersebut secara perlahan-lahan berubah
menjadi hitam dan akhirnya berbentuk aservulus. Aservulus ditutupi oleh warna

merah muda sampai coklat muda yang disebut masa konidia (Semangun, 2007).

2.2.3 Siklus Penyakit

Siklus hidup dari jamur C.capsici yang terdapat pada tanaman cabai yang berawal

dari patogen menginfeksi buah dan biji cabai. Pada umumnya jamur ini



menginfeksi semai yang tumbuh dari biji buah yang sakit. Jamur ini juga
menyerang daun, batang, dan buah tanaman, serta dapat mempertahankan dirinya
dalam sisa-sisa tanaman sakit, kemudian konidium dari jamur ini akan disebarkan
oleh angin. Pada tahap awal infeksi konidia C.capsici yang berada di permukaan
kulit buah cabai merah akan berkecambah dan membentuk tabung perkecambahan.
Setelah tabung perkecambahan berpenetrasi ke lapisan epidermis kulit buah cabai
merah maka akan terbentuk jaringan hifa. Kemudian hifa intra dan interseluler
menyebar ke seluruh jaringan dari buah cabai merah ( Gambar 1) (Kronstad,

2000).

Gambar 1. Gejala penyakit antraknosa pada buah cabai merah.

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Penyakit

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur C. capsici merupakan penyakit
terpenting yang mengganggu tanaman cabai di Indonesia. Penyakit ini distimulir
oleh kondisi lembab dan suhu relatif tinggi. Penyakit antraknosa dapat
menyebabkan kerusakan sejak dari persemaian sampai tanaman cabai berbuah dan

merupakan masalah utama pada buah masak (Semangun, 2007).



Pertumbuhan jamur C. capsici dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti
pH tanah, kelembaban, dan suhu. Buah setengah masak lebih cepat terserang
penyakit dibanding buah yang masih muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada pH 4 dan 8 pertumbuhan jamur C. capsici tidak maksimal. Derajat
keasaman (pH) optimal untuk pertumbuhan jamur C. capsici yang baik adalah pH
5. Periode inkubasi Colletotrichum sp. antara 5-7 hari atau 4-6 hari setelah
inokulasi. Suhu optimum untuk pertumbuhan jamur antara 24-30° C dengan

kelembaban relatif 80-92 % (Rostini, 2012).

2.2.5 Pengelolaan Penyakit

Pengelolaan penyakit dalam teknologi pertanian modern lebih banyak
menggunakan fungisida sintetik. Pengelolaan penyakit dengan menyemprot
fungisida yang diperlukan, bahkan bisa dikatakan bahwa fungisida nabati atau
botani jarang dipergunakan (Semangun, 1991). Menurut Duriat dkk. (2007),
pengelolaan penyakit antraknosa dilakukan dengan cara menggunakan benih
bersertifikat, tidak mengikut sertakan biji yang berbentuk dan berwarna abnormal,

merendam benih dengan air panas kurang lebih 55°C selama 30 menit.

Pengelolaan penyakit memiliki prinsip, konsep PHT yang memadukan berbagai
komponen pengendalian dengan mengacu pada pelestarian lingkungan, ekonomi
dan secara sosial dapat diterima petani. Komponen yang dimaksud terdiri atas

cara cocok tanam, mekanik, fisik, biologi, kimiawi, genetik. Dengan pengertian
tersebut berarti bahwa pemanfaatan fungisida nabati termasuk dalam komponen

kimiawi (Semangun, 2007).



10

2.3 Tagetes erecta sebagai Fungisida Nabati

Fungisida nabati adalah fungisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuhan.
Bahan-bahan tersebut diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain bahan mentah
berbentuk tepung, ekstrak atau resin yang merupakan hasil pengambilan cairan
metabolit sekunder dari bagian tumbuhan atau bagian tumbuhan dibakar untuk

diambil abunya dan digunakan sebagai fungisida (Nurmansyah, 1997).

Fungisida nabati mencakup bahan-bahan nabati yang berfungsi sebagai zat
pembunuh, zat penolak, zat pengikat dan zat penghambat pertumbuhan organisme
pengganggu. Saat ini Kita perlu memprioritaskan penelitian yang bertujuan untuk
mencari atau mengidentifikasi tanaman-tanaman yang mengandung pestisida
nabati, maksudnya agar tenaga peneliti yang terbatas jumlahnya dapat
memfokuskan pada penelitian yang lebih intensif terhadap temuan-temuan yang

dihasilkan (Setiawati dkk., 2008).

2.3.1 Deskripsi Tanaman Tagetes

Tahi kotok (Tagetes erecta L.) berasal dari Meksiko. Tumbuhan ini menyukai
tempat-tempat yang terkena sinar matahari dan lembab, biasa ditanam di halaman
rumah sebagai tanaman hias. T. erecta merupakan herba semusim (annual) yang
tumbuh tegak, bercabang, tinggi 0,6 - 1,3 m, dan berbau tidak enak. Daun
menyirip berbagi hingga dekat sekali dengan tulang daun tengah atau menyirip
gasal dengan poros bersayap. Anak daun berbentuk lanset, ujung dan pangkal
runcing, tepi bergerigi. Bunga berbentuk bongol, tunggal atau berkumpul dalam
malai rata yang jarang, dikelilingi oleh daun palindung, dan tangkai panjang

dengan ujung yang membesar. Bunga tepi berbentuk pita, betina, delapan atau
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lebih dengan bentuk pita bulat telur terbalik, dan berwarna oranye cerah atau
kuning muda. Bunga cakram banyak berkelamin dua (Asmaliyah dkk., 2010).

Tanaman tagetes ini memiliki klasifikasi yang dituliskan Setiawati dkk. (2008)

yaitu:

Devinisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Asteracea
Famili : Compositae
Genus : Tagetes
Spesies . Tagetes erecta

Tanaman tembelekan yang memiliki nama latin T. erecta ini memiliki bau yang
tidak sedap. Tanaman ini memiliki bentuk batang bulat, tegak, beralur,
bercabang, dan putih kehijauan . Tanaman ini berdaun majemuk, berbentuk lanset,
ujung daun runcing, tepi daun bergerigi, panjang daun dari 3-15 cm dan berwarna
hijau. Bunga pada tanaman ini berbentuk cawan dengan tangkai panjang,
mahkota membalut membentuk lonceng, dan kepala putik bercabang dua
berwarna kuning, bunga tanaman ini yaitu bunga majemuk. Tanaman ini
merupakan tanaman tropika yang berasal dari Amerika Latin dan menyebar di

Florida kemudian tanaman ini mudah didapatkan.

Gambar 2. Tanaman Tagetes erecta.
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Menurut Setiawati dkk. (2008) Selain sebagai bunga potong dan tanaman
pembatas, tanaman ini juga banyak dimanfaatkan sebagai fungisida nabati untuk
mengendalian penyakit pada tanaman. T. erecta mengandung banyaknya
senyawa aktif seperti alkaloid, flavanoid, poliasetilen dan minyak atsiri.
Senyawa-senyawa tersebut dimanfaatkan kandungannya dengan fungsi yang
berbeda-beda, salah satunya kandungan senyawa yang dimanfaatkan dibidang
pertanian yaitu kandungan minyak atsiri pada tanaman tagetes. Tanaman tagetes
efektif dalam pencegahan nematode penganggu tanaman, sehingga digunakan
sebagai tanaman tumpang sari, penangkal serangga, herbisida dan anti jamur.
Minyak atsiri dari bunga tagetes efektif menghambat pertumbuhan bakteri dan

anti jamur.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani (Kelurahan Labuhan Dalam, Kec.
Tanjung Seneng) dan Laboratorium Bioteknologi Tumbuhan Lt.3 Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli

sampai dengan bulan Desember 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai varietas
Gada MK F1, air steril, alkohol 70%, etil asetat 70%, N-heksana 70%, larutan
kloroks (NaOCI) 0,5%, ekstrak tanaman Tagetes erecta L., fungisida antracol 70
WP, biakan murni Colletotrichum capsici, media potato dextrose agar (PDA),
pupuk kandang, pupuk NPK, arang aktif, polybag, kain sifon, insektisida

berbahan aktif deltametrin 25g/1.

Alat-alat yang digunakan adalah hand sprayer, timbangan analitik, bambu, alat
penggerus, tali rafia, seringan, nampan, rak penyangga, alat evaporator, gergaji,
ember, alumunium foil, bunsen, cawan petri, jarum ose, wrapping, laminar air

flow, plastik tahan panas, pipa paralon, cangkul, sabit, lakban, kertas label, dan

alat tulis.
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Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 ulangan

yang masing-masing terdiri dari 2 tanaman. Perlakuan terdiri dari : PO (kontrol),

P1 (fungisida propineb), P2 (fraksi tagetes pelarut air), P3 (fraksi tagetes pelarut

alkohol), P4 (fraksi tagetes pelarut etil asetat), P5 (fraksi tagetes pelarut N-

heksana), P6 (tagetes tanpa fraksinasi).

Kehomogenan data diuji dengan uji barlett, kemudian data diolah dengan sidik

ragam dan perbandingan nilai tengah antar pelakuan diuji dengan uji beda nyata

terkecil (BNT) pada taraf 5 %. Tata letak perlakuan dalam penelitian ini dapat

disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tata latak percobaan.

Keterangan :

U (Ulangan pertama), PO (Kontrol), P1 (Fungisida propineb), P2 (Fraksi tagetes
pelarut air), P3 (Fraksi tagetes pelarut alkohol), P4 (Fraksi tagetes pelarut etil
asetat), P5 (Fraksi tagetes pelarut N-heksana), P6 (Tanpa fraksinasi).
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Isolat Sebagai Inokulum

Isolat C. capsici diperoleh dari isolasi buah cabai yang bergejala penyakit
antraknosa. Pada buah cabai yang bergejala penyakit antraknosa dipotong kecil-
kecil pada bagian antara yang sehat dan yang sakit, kemudian dipisahkan dari
bijinya, lalu potongan-potongan tersebut didesinfeksi dengan larutan klorok 0,5%
dan dibilas dengan air steril, selanjutnya diletakkan di atas tisu steril sampai
kering. Selanjutnya potongan-potongan buah cabai tersebut diletakkan pada
media PDA. Kemudian koloni yang tumbuh dimurnikan untuk keperluan

pengujian penelitian ini.

Selain menggunakan inokulum yang dibiakan di media PDA, penelitian ini juga
menggunakan biakan yang didapatkan dengan memelihara inokulum pada buah
cabai dengan cara mencampurkan buah cabai yang sehat dengan buah cabai yang

sudah terserang penyakit antraknosa.

3.4.2 Penyiapan Fraksi Ekstrak Tumbuhan Fungisida Nabati

Tanaman tagetes dicuci dan dikering anginkan, kemudian ditimbang sebanyak
200 g dan ditambahkan dengan 1000 ml air, lalu ekstrak tagetes dihaluskan
dengan menggunakan blender dan dipisahkan senyawa terkandung dengan alat
fraksinasi. Pemisahan fraksi ekstrak tumbuhan berdasarkan sifat polaritasnya
yaitu senyawa-senyawa yang larut dalam air (polar) disebut dengan ekstraksi
fraksi tagetes pelarut air, sedangkan yang tidak larut dalam air dan larut dalam
pelarut organik (metanol, etil asetat, N-Heksana) disebut fraksi tagetes pelarut

alkohol, fraksi tagetes pelarut etil asetat, dan fraksi tagetes pelarut N-Heksana.
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Kemudian untuk memperoleh ekstrak dari masing-masing fraksi tersebut
dilakukan dengan metode fraksinasi sederhana. Hasil penyaringan kemudian
diuapkan dengan rotary evaporator sehingga didapatkan filtrat yang selanjutnya
disebut sebagai ekstrak tumbuhan uji fraksi tagetes pelarut air. Selanjutnya
ekstrak kasar yang tertinggal pada saringan diberi pelarut alkohol dan hasil
penyaringan kembali diuapkan sehingga didapatkan filtrat yang disebut sebagai
ekstrak tumbuhan fraksi tagetes pelarut alkohol. Ekstrak kasar yang masih tersisa
pada filter kembali diberi pelarut etil asetat dan dengan cara sama didapatkan
filtrat ekstrak tumbuhan fraksi tagetes pelarut etil asetat. Selanjutnya ekstrak yang
tersisa kembali diberi pelarut N-Heksana dan hasil penyaringan disebut ekstrak

tumbuhan fraksi tagetes pelarut N-Heksana. (Gambar 4).

_pipa paralon
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Kain kassa satu
Pembatas paralon

satu

»|_akban

pipa paralon
2 inci

Kain kassa dua
: Pembatas

paralon dua

pipa paralon
1inci

Gambar 4. Alat fraksinasi sederhana.
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3.4.3 Penyiapan Tanaman Cabai

Benih cabai disemai pada contong yang terbuat dari daun pisang yang sudah berisi
tanah dan pupuk kandang dengan komposisi 1:2. Setelah bibit berumur kurang
lebih 1 bulan bibit dipindahkan ke media tanam dalam polybag berukuran 10 kg
yang telah berisi campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1.
Setiap polybag berisi satu tanaman dan disusun berdasarkan masing-masing
perlakuan. Pemupukan dilakukan setelah tanaman cabai berumur 30 hari dan
selanjutnya diulang setiap bulan. Pupuk yang digunakan adalah pupuk majemuk

mutiara (NPK 16-16-16) dengan dosis 2 g/tanaman (BPTP, 2012).

Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari, pada umur 25 hari setelah pindah
tanam setiap tanaman dipasang ajir agar dapat berdiri kokoh dan mampu

menopang tajuknya yang merimbun, pemasangan ajir dilakukan dengan cara
ditancapkan kedalam tanah dengan jarak 10 cm dari tanaman (BPTP, 2012).
Untuk mencegah serangan hama dan serangga vektor, digunakan insektisida

berbahan aktif deltametrin 25 g/I.

Untuk menangani ganguan tanaman cabai dari bekicot dilakukan dengan cara
mengumpulkan semua bekicot yang ada di areal tanaman dan memberikan abu

gosok di sekeliling polybag, serta ditaburkan dengan Furadan.

3.4.4 Inokulasi

Suspensi C. capsici tersebut disemprotkan secara merata ketanaman pada saat
mulai berbunga, pada waktu sore hari dengan menyemprot secara merata

sebanyak * 25 ml/tanaman.
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3.4.5 Aplikasi Perlakuan

Aplikasi perlakuan dilakukan dengan cara menyemprot secara merata pada
permukaan tanaman dengan menggunakan handsprayer, setiap perlakuan ditambah
dengan air dan deterjen sebagai perekat serta perata dengan dosis 1 g/l. Aplikasi
dilakukan 1 jam setelah inokulasi inokulum C. capsici, aplikasi perlakuan diulang
setiap satu minggu sekali sampai waktu pengamatan 7 minggu setelah inokulasi.

Dosis yang digunakan untuk masing-masing perlakuan yaitu 2000 ppm.

3.4.6 Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap hari sampai gejala pertama terlihat. Selanjutnya
pengamatan dilakukan setiap minggu sampai waktu pengamatan mencapai 7
minggu setelah inokulasi. Pengamatan dilakukan terhadap intensitas penyakit
yaitu keterjadian penyakit dan keparahan penyakit. Keterjadian penyakit dihitung
dengan cara menghitung jumlah buah cabai yang bergejala pada masing-masing

tanaman dengan rumus sebagai berikut (Efri, 2010):
TP = = x 100%
Keterangan:
TP = keterjadian penyakit (%)
n = jumlah buah yang terinfeksi (bergejala antraknosa)/tanaman

N = jumlah total buah yang diamati/tanaman

Perhitungan keparahan penyakit dilakukan dengan mengamati gejala pada semua
buah tanaman dan discoring berdasarkan tingkat kerusakan, kemudian dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Efri, 2010):
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__Xmxv)
T NxV

KP x 100%

Keterangan :

KP = keparahan penyakit

n = banyaknya buah dalam setiap katagori serangan
N = jumlah buah yang diamati

v = nilai numerik untuk tiap kategori serangan

V = nilai skoring tinggi

Skor berdasarkan inerval serangan penyakit antaknosa pada buah cabai adalah:
Skor 0 = tanpa serangan

Skor 1 = 1% sampai 20% permukaan buah bergejala antraknosa

Skor 2 = 21% sampai 40% permukaan buah bergejala antraknosa

Skor 3 = 41% sampai 60% permukaan buah bergejala antraknosa

Skor 4 = 61% sampai 80% permukaan buah bergejala antraknosa

Skor 5 = 81% sampai 100% permukaan buah bergejala antraknosa (buah rontok).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan kesimpulan yaitu:

1. Fungisida propineb paling efektif dibandingkan dengan fungisida nabati
dalam menekan penyakit antraknosa pada cabai.

2. Fraksi ekstrak daun tagetes tidak berpengaruh dalam menekan penyakit
antraknosa jika dibandingkan dengan tanpa fungisida, tetapi fraksi ekstrak
daun tagetes dengan pelarut air, dan fraksi ekstrak daun tagetes dengan
pelarut etil asetat memiliki pengaruh yang tidak berbeda juga dengan
propineb.

3. Ekstrak tanaman tagetes dengan proses fraksinasi dalam pelarut air dan
pelarut etil asetat lebih baik dalam mengendalikan penyakit antraknosa

dibandingkan dengan ekstrak tanpa proses fraksinasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitan, penelitian ini memiliki saran lebih lanjut:

1. Penelitian dilakukan dengan menguji beberapa taraf dosis untuk aplikasi di
lapanganan.

2. Penelitian lebih lanjut tentang senyawa apa yang terkandung dan senyawa apa
yang lebih dominan dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada buah

cabai.
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